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ABSTRAK

Nurhaliza, NPM.2002030022. Pengembangan Handout Berbasis
Etnomatematika Istana Lima Laras Pada Materi Bangun Ruang Kelas VIII
SMP YPK Medan

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Development) yang
menghasilkan suatu produk Handout. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
kevalidan handout pada materi bangun ruang, dan untuk mengkaji kepraktisan
handout pada materi bangun ruang. Penelitian ini  menggunakan model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation. Tahapan analisis mencakup analisis kebetuhan peserta didik, analisis
etnomatematika, dan analisis materi. Tahapan desain mencakup tahapan merancang
produk. Tahapan pengembangan mencakup pengembangan desain produk dan hasil
kevalidan dua para ahli. Tahapan implementasi yaitu tahaan melakukan uji coba ke
sekolah. Hasil pengembangan yang dilakukan dengan penelitian para ahli yaitu
validator ahli media 88% “sangat valid”, validator ahli materi 90% ‘“sangat valid”.
Pada kepraktisan pendidik yang diambil dari respon guru mendapatkan 80% “‘sangat
praktis”. Guru bidang studi menyatakan Handout layak digunakan dengan revisi
sesuai saran yang diberikan. Pada uji coba yang dilakukan pada kelas VIII SMP YPK
Medan dengan jumah siswa 18 orang. Dari seluruh respon siswa mendapatkan 91%

“sangat praktis”.

Kata Kunci: Etnomatematika, ADDIE, Validator.



ABSRTACT

Nurhaliza, NPM.2002030022. Development of a Handout Based on
Ethnomathematics of the Lima Laras Palace on Building Materials for Class VIII
YPK Medan Junior High School

This research is development research (Research and Development) which produces
a Handout product. This research aims to examine the validity of handouts on spatial
building materials, and to examine the practicality of handouts on spatial building
materials. This research uses the ADDIE development model (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation. The analysis stage includes analysis
of student needs, ethnomathematics analysis, and material analysis. The design stage
includes the product design stage. The development stage includes product design
development and two validity results. The implementation stage is the stage of
conducting trials in schools. The results of the development carried out using expert
research are 88% media expert validators, 90% material expert validators "very
valid”. got 80% "very practical”. The study teacher stated that the Handout was
suitable for use with revisions according to the suggestions given. In the trial carried

out in class VIII of YPK Junior High School in Medan with a total of 18 students.

Keywords: Ethnomathematics, ADDIE, Validator.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan seseorang,
karena dengan bantuan pendidikan seseorang dapat melahirkan ide-ide yang
kreatif. Untuk melaksanakan suatu pendidikan, guru tidak hanya fokus
menekankan pananaman nilai saja tetapi perlu penanaman dan penguatan karakter
peserta didik sehingga peserta didik mampu menghadapi perubahan yang terus
terjadi. Untuk mencapai tujuan pendidikan maka dalam pelaksanaan belajar
mengajar diperlukan peningkatan kualitas pembelajaran. Pembelajaran adalah
sebuah rangkaian kegiatan yang terdiri dari belajar mengajar. Proses belajar
adalah salah satu kegiatan melatih diri untuk mengetahui hal-hal sebelumnya
tidak diketahui, sedangkan mengajar adalah suatu proses menyampaikan ilmu
atau materi yang dapat dilakukan secara individu maupun kelompok yang
dilakukan oleh seseorang yang ahli dalam bidang tertentu.

Sebagian besar siswa mengalami kesulitan mengaplikasikan matematika
dalam kehidupan sehari-harinya yang disebabkan oleh pembelajaran matematika
yang dikembangkan guru hanya menjelasakan konsep dan dilanjutkan dengan
pemberian contoh tanpa didukung oleh situasi dan kondisi pembelajaran dikelas.
Hal tersebut menjadi penyebab awal sulitnya siswa belajar matematika, yakni

matematika dirasakan kurang bermakna. Untuk itu diperlukan suatu inovasi



pembelajaran matematika sehingga proses pembelajaran lebih menyenangkan dan
mampu membuat siswa lebih mudah memahami matematika salah satunya adalah
mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, dan membuat
tampilan semenarik mungkin sehingga siswa merasa tertarik untuk
mempelajarinya.

Berdasaran hasil wawancara penulis dengan guru matematika yang dilakukan
di SMP YPK Medan JI. Sakti Lubis Gg. Amal Kota Medan bahan ajar yang
digunakan dalam pembelajaran hanya berupa buku paket yang di sediakan oleh
sekolah saja. Hal ini dapat terlihat dari penggunaan buku paket yang digunakan
masih dalam konteks materi yang ada di dalam buku saja yang hanya berisi soal-
soal saja. Guru masih mengandalkan dan menggunakan petunjuk ataupun arahan
yang ada dalam buku pelajaran sebagai sumber dan materi untuk
mengembangkan soal-soal terkait materi pembelajaran yang sedang dibahas.
Selain itu peserta didik menjadi pasif didalam proses belajar karena guru masih
berpaku pada metode ceramah tanpa adanya kolaborasi dengan strategi yang lain.

Dalam mengembangkan bahan ajar sebaiknya mengacu pada kompetensi yang
ingin dicapai. Bahan ajar dapat diartikan bahan-bahan atau materi pelajaran yang
disusun secara lengkap dan sistematis berdasarkan pembelajaran yang digunakan
guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Syarat utama dalam menyusun dan
menetukan bahan ajar berdasarkan pada empat analisis tahapan meliputi : analisis
kurikulum, sumber belajar, karateristik siswa dan penentuan bahan ajar. Bahan

ajar harus memenuhi kriterita yang efektif dan kreatif sehingga peserta didik bisa



memahaminya. Pada umumnya di sekolah menggunakan bahan ajar buku paket,
dari isi bahan ajar ini biasanya peserta didik bosan, dikarenakan tidak berwarna,
tidak bergambar dan sulit dipahami. Untuk merubah pola pikiran peserta didik
dapat menggunakan handout yang inovatif agar tidak membosankan,
menyenangkan dan menarik. Bahan ajar yang akan digunakan dalam bentuk
cetakan.

Handout merupakan bahan ajar cetak tertulis yang didalamnya berisikan
berbagai konsep penting dalam satu materi pembelajaran atau materi secara
lengkap. Salah satu sumber belajar yang dapat membantu peserta didik dalam
belajar adalah bahan ajar handout. Handout adalah bahan bahan tertulis yang
disiapkan oleh guru untuk memperkaya pengetahuan peserta didik. Handout
biasanya merupakan bahan ajar tertulis yang diharapkan dapat mendukung bahan
ajar lainnya atau penjelasan dari guru (Menurut Majid, dalam (Nurhaida, 2018).
Handout ini dikembangkan untuk memenuhi kompetensi dasar yang tercantum
dengan kurikulum. Dengan menggunakan pendekatan etnomatematika,
diharapkan siswa dapat mencapai kompetensi tersebut. Dapat di simpulkan bahwa
handout adalah materi ajar singkat padat dan menarik, agar handout lebih menarik
dan tidak membosankan salah satu caranya adalah menghubungan dengan
pendekatan etnomatematika.

Pengembangan bahan ajar berbasis etnomatematika ketika dikaitkan dengan
kehidupan nyata dan budaya , siswa cenderung lebih tertarik dan termotivasi

untuk belajar. Pendekatan etnomatematika dapat diartikan sebagai penelitian



mengenai hubungan antara matematika dengan budaya. Matematika dapat
dipelajari dalam suatu budaya dan terbukti mampu menjelaskan bahwa
matematika dan budaya saling terkait, matematika bisa lahir dari budaya tersebut
dan dipelajari dalam budaya tersebut sehingga dapat dijadikan salah satu sumber
belajar matematika yang nyata di sekitar siswa. Sehingga ini bisa menjadi
inspirasi peserta didik dan guru. Dalam pembelajaran berbasis etnomatematika,
lingkungan belajar dapat menjadi menyenangkan bagi guru dan siswa, yang mana
guru dan siswa berpartisipasi aktif berdasarkan budaya yang ada mencapai hasil
belajar yang maksimal. Salah satu bangunan yang menjadi wujud kebudayaan
yang berhubungan dengan matematika adalah Istana Lima Laras.

Melalui etnomatematika siswa tidak hanya mempelajari konsep matematis,
tetapi juga bagaimana konsep tersebut diterapkan dalam konteks budaya.
Menggunakan Istana Lima Laras sebagai objek pembelajaran yang mengkaitkan
dengan materi bangun ruang. Ornamen dari budaya lokal ini dapat memperkuat
ciri khas pada Istana Lima Laras tersebut. Menurut Zeichner dalam (Dahlan &
Permatasari, 2018) mengatakan bahwa guru perlu mengimplementasikan prinsip-
prinsip kebudayaan dalam kegiatan pembelajaran, baik sebagai bahasa pengantar
ataupun aktivitas sosial masyarakat yang dijadikan sumber pembelajaran.

Oleh sebab itu maka peneliti mengajak peserta didik untuk mengenal budaya
berkaitan pembelajaran matematika dengan mengembangan bahan ajar berupa

handout berbasis etnomatematika pada materi bangun ruang di kelas VII1I.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka ada

beberapa masalah yang timbul sebagai berikut:

1.

Guru masih mengandalkan dan menggunakan petunjuk ataupun arahan
yang ada dalam buku pelajaran sebagai sumber dan materi untuk
pembelajaran.

Peserta didik kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran karena
pembelajaran yang dilakukan terkesan monoton.

Peserta didik masih melakukan aktifitas lain saat pembelanjaran sedang
berlangsung karena pembelajaran masih bersifat teacher center learning.
Kegiatan pembelajaran matematika hanya berfokus dengan menghapal
banyak rumus tanpa mengaitkan kedalam bentuk nyata.

Buku paket yang diberikan sekolah sangat tebal sehingga siswa merasa

kurang tertarik.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti membatasi masalah

pada penelitian yaitu “Pengembangan Handout Berbasis Etnomatematika

Istana Lima Laras Pada Materi Bangun Ruang Di Kelas V11| SMP YPK”.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan handout berbasis etnomatematika pada
Istana Lima Laras pada materi bangun ruang?

2. Bagaimana kelayakan pengembangan handout berbasis etnomatematika
Istana Lima Laras pada materi bangun ruang kelas VIII SMP YPK?

3. Bagaimana kepraktisan handout berbasis etnomatematika Istana Lima
Laras pada materi bangun ruang kelas VII1 SMP YPK MEDAN?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pengembangan handout berbasis
etnomatematika Istana Lima Laras pada materi bangun ruang pada kelas
VIl SMP YPK Medan.

2. Untuk mengetahui kevalidan handout berbasis ethomatematika Istana
Lima Laras pada materi bangun ruang pada kelas VIII SMP YPK Medan.

3. Untuk mngetahui kelayakan handout berbasis etnomatematika Istana

Lima Laras pada materi bangun ruang pada kelas VII1 SMP YPK Medan.



1.6 Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah sebuah produk yang dapat

menarik perhatian peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran terjadi

di dalam kelas dengan materi bangun ruang. Produk handout berbasis

etnomatematika Istana Lima Laras yang akan dikembangkan sebagai berikut:

1.

Ukuran Handout yang digunakan dengan ukuran kertas A4 pada saat
pencetakan Handout.

Handout disertai sampul dengan kertas mika yang melapisi sampul dalamnya
agar warna sampul tetap bagus.

Handout yang disajikan dalam bentuk dijilid dengan menggunakan jilid ring.
Handout yang dikembangkan memuat materi bangun kelas VIII SMP.
Handout yang dibuat ini dengan semenarik mungkin dengan materi yang
dikaitkan dengan budaya sehingga peserta didik akan termotivasi dan

semangat dalam mengikuti pembelajaran.
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KAJIAN TEORI

2.1 Kerangka Teori

2.1.1 Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan bahan atau materi yang disusun oleh guru secara
sistematis yang digunakanpeserta didik dalam pembelajaran (Mushlihuddin et al.,
2022). Tanpa adanya bahan ajar guru tidak bias berinteraksi dengan peseerta
didik dalam memberikan materi pembelajaran. Dalam bahan ajar terdapat urutan
pembelajaran yang terstruktur, tujuan pembelajaran yang jelas,dan aktifitas

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa.

Bahan ajar memiliki peranan yang sangat penting, dengan bahan ajar yang
bagus serta menarik dapat memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran yang
sesuai dengan kurikulum (Br.Ginting & Ammy, 2022). Di balik itu bahan ajar
juga bersifat unik dan spesifik. Unik maksudnya bahan ajar hanya dapat
digunakan untuk sasaran tertentu dan dalam proses pembelajaran tertentu, dan
spesifik artinya isi bahan ajar dirancang sedemikian rupa hanya untuk mencapai
kompetensi tertentu dari sasaran tertentu. Maka tidak hanya dengan
menggunakan bahan ajar yang mudah dipahami saja akan tetapi dengan
menggunakan bahan ajar yang sangat menarik siswa. Dengan bahan ajar yang

menarik, media pembelajaran yang memadai, dan penjelasan yang jelas serta



rinci dapat membuat makna dalam diri siswa yang membuat siswa menjadi ingat

akan materi yang diajarkan.

Dapat kita ketahui bahwa bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang
berisi informasi mengenai materi pembelajaran yang disusun secara sistematis
dan juga yang digunakan dalam membantu guru dalam proses pembelajaran
dikelas dengan tujuan yang ditetapkan. Dengan adanya itu perlu disusun langkah-
langkah pemilihan dan pemanfaatan bahan ajar untuk membantu guru dalam
memilih materi pembelajaran dan dimanfaatkan dengan tepat. Salah satu contoh

bahan ajar adalah handout.

2.1.2 Handout

a. Pengertian Handout

Handout merupakan salah satu contoh bentuk bahan ajar cetak. Handout
adalah bahan tertulis yang disiapkan oleh guru untuk menambah pengetahuan
untuk peserta didik. Handout untuk memfasilitasi dan memberikan bantuan
informasi atau bahan pelajaran sebagai pedoman bagi siswa. Handout ini dapat
mendukung proses pembelajaran di kelas. Siswa menjadi lebih mudah untuk
mempelajari materi pelajaran karena materi yang tertulis di handout berupa
ringkasan. Handout digunakan dalam proses pembelajaran sebagai bahan ajar
dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran yang harus
dipahami siswa sehingga mempermudah siswa untuk memahami atau

menguasai materi yang disampaikan.
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Handout dapat berupa selembar atau beberapa lembar kertas yang berisi
materi dan tugas yang diberikan kepada peserta didik. Dengan tersedianya
bahan ajar berupa handout yang menarik maka peserta didik akan belajar secara
aktif dan juga mudah dalam memahami materi. Dapat disimpulkan bahwa
handout adalah bahan ajar yang memuat ringkasan poin-poin dan soal serta

sistematis, praktis dan ekonomis.

b. Fungsi Handout
1) Dapat meringankan peserta didik karena tidak perlu mencatat materi
lagi.
2) Dapat mempermudah peserta didik.
3) Memotivasi peserta didik agar giat belajar.
4) Meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik.
5) Meningkatkan kreativitas peserta didik.
6) Pengingat pokok-pokok materi yang diajarkan.
7) Penilaian hasil belajar.
c. Tujuan Handout
Tujuan dari handout dibuat, antara lain:
1) Untuk memberikan bantuan informasi sebagai pegangan bagi peseta
didik.
2) Untuk menambah pengetahuan peserta didik.

3) Untuk mendukung penjelasan dari pendidik.
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d. Langkah-Langkah Penyusunan Handout

Handout disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku sehingga mencakup

kompetensi yang harus dicapai siswa. Menurut Eveline dalam (Amin &

Sulistiyono, 2021) menyusun langkah-langkah pembuatan handout.

e.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Melakukan analisis kurikulum, hal ini didasarkan bahwa handout harus
diturunkan dari kurikulum.

Menentukan judul handout dengan menyesuaikan kompetensi dasar dan
materi pokok yang akan dicapai.

Mengumpulkan referensi terkini dan relevan dengan materi pokoknya
sebagai bahan penulisan.

Menulis handout dengan kalimat yang sederhana, singkat, padat dan
jelas.

Mengevaluasi hasil tulisan dengan cara dibaca ulang untuk menemukan
kemungkinan kekurangan-kekurangan. Langkah ini dapat dilakukan
dengan meminta bantuan orang lain untuk membaca dan memberikan
masukan.

Menggunakan berbagai sumber belajar yang dapat memperkaya materi

handout misalnya buku, majalah, internet dan jurnal hasil penelitia

Unsur-Unsur Handout

1)

2)

Identitas handout.

Materi pokok.



12

3) Uji Kompetensi

2.1.3 Etnomatematika

Secara Bahasa etnomatematika berasal dari kata “Ethno” yang diartikan
sebagai sesuatu yang mengacu pada konteks sosial budaya, seperti budaya
masyarakat, kode perilaku, mitos, simbol, dll. “Mathema” diartikan sebagai
menjelaskan, mengetahui, melakukan kegiatan seperti pengkodean, mengukur,
dan menyimpulkan Dan “Tics” berasal dari kata techne yang berarti teknik.
Secara istilah ethomatematika merupakan antropologi budaya pada matematika

dan pendidikan matematika, Turmudi dalam (Pratiwi & Pujiastuti, 2020).

Etnomatematika adalah suatu budaya dipadukan dengan konsep matematika
di dalam lembaga pendidikan sehingga kebudayaan daerah dapat diperkenalkan
atau dilestarikan sekaligus pemahaman materi lebih mudah dipahami oleh peserta
didik dan pembelajaran akan lebih bermakna sehingga dapat menarik perhatian
bagi peserta didik karena bersentuhan langsung dengan realitas budaya
masyarakat tertentu. Objek etnomatematika adalah objek budaya yang
mengandung konsep budaya tertentu pada suatu masyarakat, termasuk dalam hal
ini adalah istana Lima Laras. Pembelajaran berbasis budaya dalam pembelajaran
matematika merupakan salah satu inovasi dalam menghilangkan anggapan
peserta didik bahwa matematika itu cenderung menakutkan serta
menghubungkan dengan sesuatu yang menarik seperti budaya sehingga anggapan

masyarakat terhadap matematika akan lentur.
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Menurut Wahyuni dalam (Astuti et al., 2021) etnomatematika adalah bentuk
matematika yang dipengaruhi atau didasarkan budaya. Melalui penerapan
etnomatematika dalam pendidikan khususnya pendidikan matematika diharapkan
nantinya siswa dapat lebih memahami matematika, dan lebih memahami budaya
mereka, dan nantinya para pendidik lebih mudah untuk menanamkan nilai
budaya itu sendiri dalam diri siswa, sehingga nilai budaya yang merupakan
bagian karakter bangsa tertanam sejak dini dalam diri siswa. Dapat disimpulkan
bahwa etnomatematika adalah sesuatu yang menghubungkan pembelajaran
matematika dengan budaya, dengan tujuan peserta didik dapat memahami
matematika dengan mudah karena mereka mengetahui hubungan dengan budaya

yang mereka pelajari.

Gambar 2.1 Istana Lima Laras
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2.1.4 Budaya Lokal

Istana Niat Lima Laras adalah salah satu Istana kerajaan Melayu pesisir
yang berada di Kabupaten Batu Bara, provinsi Sumatra Utara. Istana Niat Lima
Laras terletak di kawasan pemukiman/perkampungan nelayan yang dibangun
berawal dari nazar atau niat seorang Datuk Matyoeda Sri Diraja (Raja Kerajaan
Lima Laras XII) yang dikenal dengan nama Datuk Muhammad Yuda, putera
tertua dari seorang Raja yaitu Datuk Haji Djafar gelar Raja Sri Indra (Raja

Kerajaan Lima Laras XI).

Sementara menurut Buyung Morna, Istana Niat Lima Laras dulunya adalah
sebuah kerajaan yang makmur, dibangun dengan sebuah nazar dari Datuk yang
bernama Mad Yudha. Istana ini ia persembahkan untuk keempat istri
tercintanya, dan dia bernazar “Apabila nanti dia berdagang dan mendapatkan
laba yang sangat besar maka ia akan membangun istana yang megah untuk
keempat isterinya”. Akhirnya, dagangannya pun mendapatkan untung yang
besar, dan dia membangun istana tersebut sebagai bentuk menunaikan
nazarnya. Desain arsitektur istana ini di desain langsung oleh datuk, dengan
para pekerja yang didatangkan dari luar negeri, seperti Cina, Eropa dan Melayu
(para prajurit kerajaan). Istana ini memadukan lebih dari satu unsur kebudayaan
dalam bentuk ukirannya. Namun, ukiran Melayu mendapat porsi yang lebih
banyak dan mempunyai makna tersendiri di dalamnya (Wawancara dengan

Buyung Morna).
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Pada bagian luar istana terdapat tiang dengan lilitan unik yang bermakna
tegaknya suatu kerajaan. Selain itu, di luar istana terdapat ukiran-ukiran unik
lainnya yang terdapat di pintu, lubang angin, bahkan di seluruh bagian istana
yang memiliki arti tersendiri.

Pilar bangunan istana ini terdiri dari tiang-tiang kayu, dengan warna
kuning dan hijau. Dinding-dinding istana juga terbuat dari kayu dengan jendela
kayu dan pintu kayu. Kehadiran Istana Lima Laras menjadi saksi bisu akan
kebesaran Kedatukan Lima Laras. Istana ini dibangun atas perintah dari Datuk
Mad Yudha (yang bergelar Sri Diraja). Istana ini mulai dibangun pada tahun
1912, dengan perpaduan bangunan Cina, Eropa, dan Melayu, serta menelan
biaya sekitar 150.000 gulden.(Islam & Sumatera, 2020)

Rumah adat Melayu berbentuk panggung dan memiliki tiang-tiang tinggi
yang hampir sama dengan rumah adat Indonesia lainnya. Motif utama ragam
hias arsitektur tradisional Melayu berasal dari alam, biasanya terdiri dari flora,
fauna, dan benda-benda lainnya. Benda-benda tersebut dimodifikasi sesuai
dengan bentuk aslinya, seperti bunga, atau ada bentuk yang dimodifikasi yang
tidak menunjukkan bentuk aslinya dan hanya menggunakan namanya saja.
Misalnya, itik pulang petang dan semut beriring. Pada motif flora yaitu
Manggis, Cengkih, dan Melur sebagai motif Flora Mudra (Lima & Sumatera,
2023)

Batu Bara termasuk salah satu daerah yang memiliki banyak situs

bersejarah yang dapat dijadikan objek arkeologi pariwisata. Salah satunya yaitu
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Istana Lima Laras yang merupakan salah satu peninggalan sejarah yang

menjadi bukti kemegahan kerajaan Melayu pada masa itu. Istana Lima Laras

juga yang menjadi pusat pemerintahan di Batu Bara.

Akulturasi Arsitektur Melayu pada Istana Lima Laras

Tabel 2.1 Ornamen yang terdapat pada Istana Lima Laras

Karekteristik Dokumentasi Keterangan
Avrsitektur
Melayu
1) Istana Istana berbentuk
berbentuk panggung dengan
panggung ketinggian lantai yang
berbeda-beda. Lantai
tertinggi berfungsi

sebagai ruang utama
untuk  menerima tamu
dengan tinggi 7 meter.
Lantai  tengah  untuk
kamar dengan tinggi 3
meter.
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2) Dinding lidah
pian

Dinding lidah pian
berbentuk  ketaman di
kedua sisi ujung lebar
pada papan, beberapa
kataman berbentuk ludah,
yaitu timbul.

3) Jendela

Seluruh jendela dibuat
dengan papan dan engsel
pada kusen daun jendela.
Jendela istana berwarna
hijau.

4) Pintu

Pada istana terdapat dua
buah daun pintu
bermaterial kayu. Setiap
pintu memiliki bantuk
yang sama terdapat
venteliasi diatasnya tetapi
ukutannya berbeda.
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5) Tiang

Pada lantai ke 2 dan ke 3
kolom istana berbentuk
kotak dengan tinggi 3
meter. Pada tiang (a)
terdapat sedikit hiasan
diatasnya dan tiang (b)
hanya tiang kotak tamba
hiasan.

6) Lantai

Pada lantai 2 dan 3 istana
ini  menggunakan lantai
bermaterialkan papan
kayu yang disusun
dengan rapat.

7) Ornamen
Ricih Wajid

Penamaan ini digunakan
karena bentuk pola wajid,
sebuah makanan yang
berasal dari pulut.
Biasanya ragam hias ini
berwarna keemasan yang
menjadi warna kebesaran
Melayu. Selain itu pulut
disimbolkan sebagai
sebuah lambang
pemersatu  massyarakat
Melayu.
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8) Ornamen
ukiran bunga
cengkeh

Jenis  ukir  berbentuk
seperti  bunga cengkeh
melambangkan keteguhan
dan kerja keras, berarti
sesuatu yang terlihat kecil
namun memberikan
sebuah manfaat besar.

9) Ornamen
Genting Tak
Putus

Ornamen vyang terletak
pada ventilasi anjuangan,
dan vetilasi pintu.

10)  Ornamen
Roda Sula

Ornamen vyang terletak
pada ventilasi anjuangan,
dan vetilasi pintu.

11)  Ornamen
Tampuk
Pinang

Ornamen vyang terletak
pada ventilasi anjuangan,
dan vetilasi pintu.

12)  Ornamen
Daun Pakis

Ornamen vyang terletak
pada ventelasi pintu.
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13) Ornamen
Lebah
Bergayut

Motifnya berbentuk
seperti sarang lebah yang
bergantung pada sebuah
pohon. Ragam hias ini
bermakna akan keteguhan
hati dan kuatnya sebuah
pendirian.

14)  Ornamen
Jagung
Tunggal

Jagung adalah makanan
pengganti  ketika sulit
mendapatkan nasi.

15)  Ornamen
sinar biola

Pola ukiran berbentuk
lengkungan yang terbuka,
dan dipadukan dengan
bentuk biola, sehingga
jenis ukiran ini sangat
indah dan memberikan
makna tersendiri  bagi
Istana Lima Laras.

(Lima & Sumatera, 2023)

Penerapan Warna Ornamen Melayu Pada Bangunan Di Istana Lima Laras

Warna ornamen pada bangunan bernuansa Melayu di Batu Bara menggunakan

tiga warna pokok yaitu :

1. Merah, dimana pada warna ini melambangkan kepahlawan dan keberanian, taat

dan setia dalam hal ini dapat ditujukan bagi kepemimpinan dalam suatu

kerajaan melayu.

2. Kuning, pada umumnya sering digunakan sebagai warna ornamen Melayu.

Warna kuning ornamen Melayu pada bangunan Istana Lima Laras, Mesjid
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maupun rumah penduduk di Batu Bara ini melambangkan kemegahan dan
kesuburan dan kemakmuran dalam hidup.

. Hijau, Warna ini pada umumnya sering digunakan pada latar ornamen. Warna
hijau melambangkan warna identik agama Islam. Sehingga warna hijau selalu
digunakan pada bangunan bernuansa Islam. seperti warna yang ada di Istana
Lima Laras.

. Putih, Warna ini melambangkan kesucian, dalam menjalankan tugas sangat
dibutuhkan kejujuran dan agar terhindar dari kekerasan.

. Keemasan, lambang kejayaan dan kemegahan. Warna ini dahulu di pakai oleh
raja yang sedang berkuasa.

. Coklat, mempunyai makna melambangkan penghulu istana dan bangsawan dan
merupakan lamnbang ketaatan dan kepatuhan terhadap tugas serta amanah yang

diberikan oleh raja dalam (Tanjung, 2022)

2.1.5 Bangun Ruang

Bangun Ruang adalah objek tiga dimensi yang memiliki panjang, lebar, dan
tinggi. Bangun ruang memiliki sifat-sifat khusus dan rumus perhitungan volume
serta luas permukaan yang berbeda. Ada beberapa macam bangun
ruang,“Bangun ruang dibedakan menjadi dua yaitu bangun ruang sisi datar dan
bangun ruang sisi lengkung”. Bangun ruang sisi datar yaitu balok, kubus, prisma,

dan limas. Sedangkan bangun ruang sisi lengkung yaitu tabung, kerucut, dan



22

bola. Volume dari suatu bangun ruang merupakan suatu ukuran yang menyatakan

kuantitas dari ruangan yang ditempati oleh benda ruang itu sendiri.

Menurut Tiyani dalam (Arina et al., 2020), “Bangun ruang adalah suatu
bangun yang memiliki daerah yang membatasi bagian dalam dan bagian luar
serta memiliki ruang di dalamnya”. Berdasarkan uraian tersebut, sebuah bangun

ruang memiliki daerah yang membatasi bagian dalam dan luar.

Akulturasi Arsitektur Cina pada Istana Lima Laras
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Tabel 2.2 Bentuk Bangunan Istana
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Karekteristik
Arsitektur

Dokumetasi

Bangun Ruang

1) Tiang Istana
Lima Laras,
tampak
pada konsep
utama
bangunan
yang
simetris dan
seimbang.

Tiang pada istana

merupakan

H
e/ F
L

bangun ruang balok.

2.) Pada atap
mengguna
kan
material
genteng
yang
terbuat
dari tanah
liat tetapi
pada tahun
2003
diganti
menjadi
multiroof

Atap pada istana
bangun ruang limas.

merupakan

Limas Segi Empat
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3.) Tepat

di

depan
istana lima
laras kita
akan
melihat
dua buah
meriam.
meriam ini
dugunakan
untuk
mengump
ulkan
rakyat
apabila
ada
pengumu
man dari
raja

Meriam yang terdapat di depan istana

merupakan bangun ruang bentuk

tabung

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menjadikan rujukan pada penelitian ini karena memiliki

relevansi terhadap topik yang akan diteliti, supaya dapat memperkaya teori

penelitian yang akan dilakukan. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti:

Tabel 2.3

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terlebih Dahulu

No

Pengarang

Judul

Persamaan

Perbedaan
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Novia Pengembangan 1. Menggunaka | 1. Penelitian
Winanda | Media n pendekatan terdahulu
(2020) Pembelajaran penelitian menggunakan
berbasis dan model penelitian
Etnomatematika pengembang 4D sedangkan
pada materi an peneliti
bangun ruang 2. Penelitian menggunakan
pengembang ADDIE
an yang . Tempat
dihasilkan penelitian
berupa terdahulu di
produk perpustakaan
Handout Universitas
Muhammadiyah
Sumatera Utara
sedangkan
peneliti ini di
sekolah SMP
YPK Medan
Mega Pengembangan 1. Menggunaka 1. Penelitian
Tugastika | Handout n pendekatan terdahulu
Sari (2021) | Berbasis penelitian menggunakan
Etnomatematika Etnomatemat materi garis dan
Mesjid ika sudut sedangkan
Muhammad 2. Menggunaka peneliti
Cheng Hoo n metode menggunakan
Jember pada penelitian materi bangun
Materi Garis dan dan ruang
Sudut KelasVII pengembang 2. Tempat
Di SMP Darus an (Research penelitian

Sholah Jember

and
Development

)

terlebih dahulu di
Mesjid Cheng
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2.3 Kerangka Konseptual

Bahan ajar yang dikembangkan merupakan alat bantu pada penelitian ini
disesuaikan dengan situasi dan keadaan peserta didik di SMP YPK MEDAN.
Pengembangan handout ini berawal dari masalah yang ditemukan disekolah. Di
sekolah hanya menggunakan buku paket yang di dalamnya hanya terdapat tulisan
tanpa gambar dengan tampilan yang kurang menarik dan sulit untuk dipahami oleh
peserta didik, serta tidak terdapat contoh yang berkaitan tentang matematika dalam

kehidupan sehari-hari.

Dari permasalan di atas peneliti memberikan solusi yaitu dengan
mengembangkan produk berupa handout pembelajaran matematika yang
menerapkan contoh dengan kehidupan nyata. Handout adalah bahan ajar yang
terdiri dari kegiatan belajar yang disusun secara sistematis sesuai dengan situasi
yang digunakan pada saat pembelajaran. Etnomatematika yaitu suatu budaya
dipadukan dengan konsep matematika di dalam lembaga Pendidikan. Dari hasil
analisis diatas peneliti mencari solusi yang diharapkan bisa mengatasi

permasalahan yang ada disekolah tersebut.

Setelah handout ini dibuat dan dikembangkan selanjutnya uji validasi yang
dilakukan oleh tim ahli yang terdiri dari ahli materi dan ahli media untuk melihat
kelayakan dan kekurangan handout yang dikembangkan ini. Handout yang tidak
layak kemudian akan diperbaiki sesuai dengan saran yang akan diberikan oleh

validator untuk menghasilkan handout yang layak digunakan dan yang lebih baik.
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Kemudian akan di uji cobakan apabila handout tersebut dikatakan layak
digunakan, maka dapat dikatakan bahwa handout layak digunakan dan dapat
dikatakan bahwa handout dapat dikembangkan sehingga menghasilkan produk

handout berbasis etnomatematika.
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Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berfikir



BAB IlI

PROSEDUR PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Research and Development
(R & D). Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu. Penelitian atau pengembangan atau yang
lebih dikenal dengan Research and Development (R&D) ini berorientasi pada
produk dalam bidang pendidikan.

Metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D)
adalah metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk. R&D menurut ukmadinata, Nana Syaodih (2016:164)
adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk
baru atau menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat dipertanggung
jawabkan (Amanda et al., 2019). Sedangkan menurut Seels dan Richey,
penelitian pengembangan adalah sebuah kajian sistematik terhadap pendesainan,
pengembangan dan evaluasi dan produk pembelajaran yang harus memenuhi
kreteria validitas, praktis dan efektif (Okpatrioka, 2023).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka Research and Development
(R&D) merupakan cara untuk mengembangkan produk yang dibuat atau

menyempurnakan produk yang telah ada sehingga media ajar dapat digunakan
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oleh siswa dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

3.2 Tahap Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP YPK MEDAN yang terletak di
JI.Sakti Lubis Gg Pegawai No 25, Siti Rejo 1, Kec.Medan Kota. Waktu
penelitian dan pengembangan (Research and Development) ini dilakukan
pada bulan Mei 2023/2024.
3.2.2 Sumber Data Penelitian
Dalam pengumpulan data, peneliti melakukan pengumpulan data
dengan bentuk data primer dan data sekunder.
a) Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan langung dari sumber aslinya
oleh peneliti untuk tujuan peneltian. Data ini dihasilkan melalui metode
wawancara, observasi, dan survey. Penulis mengumpulkan data primer
dengan menggunakan angket. Angket merupakan pengumpulan data untuk
mengetahui kevalidan dan kelayakan produk yang dikembangkan. Angket
yang digunakan peneliti adalah angket kevalidan dan angket kepraktisan.
Angket kevalidan dilakukan oleh 2 para ahli, yaitu ahli media dan materi.

Sedangkan angket kepraktisan diberikan kepada guru dan peserta didik.
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b) Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung melalui
media perantara atau catatan orang lain. Data sekunder ini merupakan
catatan yang telah tersusun dalam data dokumenter. Penulis memperoleh
data ini dengan cara melakukan permohonan ijin untuk melihat buku
penilaian setiap siswa.
3.3 Tahap Pengembangan
3.3.1 Pembuatan Produk
Dengan model pengembangan Handout yang digunakan yaitu model
ADDIE, peneliti memodifikasi model sesuai dengan kebutuhan. Adapun

langkah-langkah pengembangan sebagai berikut:

Amnalisis
Amnalisis Kebutuhan
Amnalisis Etnomatematika
Amnalisis Materi

W

Desain

Rancangan Produk
Pengembangan

Pengembangan Produk Validasi Revisi

Kelayakan

|

1. Ahli Materi
2. Ahli Media

Implementasi

Ujicoba ke sekolah Validasi Kepraktisan

1. Guru
2. Siswa
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3.1 Bagan Desain Tahap Pengembangan ADDIE

Untuk memperjelas langkah-langkah dalam gambar di atas secara

rinci untuk memudahkan dalam memahaminya, yaitu sebagai berikut:

Langkah 1. Tahap Analisis

Dalam tahap ini yang pertama dilakukan adalah menganalisis
permasalahan apa yang terjadi dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini
melakukan analisis kebutuhan peserta didik, melakukan analisis
etnomatematika, melakukan analisis materi. Adapun kegiatan yang

dilakukan yaitu sebagai berikut:

a. Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Analisis kebutuhan ini digunakan untuk mengetahui apa saja kesulitan
yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Sesuatu yang menjadi masalah
tergantung dari sudut pandang peserta didik. Analisis dilakukan untuk
memperoleh gambaran fakta dan alternative penyelesaian masalah yang

terjadi dalam proses pembelajaran yang dikembangkan.

b. Analisis Etnomatematika

Analisis etnomatematika digunakan untuk mengetahui bentuk bangunan

dari Istana Lima Laras yang memiliki konsep matematika. Hasil dari



33

penelitian ini digunakan untuk merancang dan menentukan materi apa yang

ada pada bangunan Istana Lima Laras.

c. Analisis Materi

Analisis ini disesuaikan dengan kompetensi dasar dan kompetensi inti
sesuai dengan materi pelajaran agar mudah dipahami peserta didik. Peneliti
melakukan observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran
matematika mengenai kurikulum yang digunakan. Berdasarkan analisis dari
materi bahan ajar yang sesuai dengan materi pelajaran disekolah adalah

materi bangun ruang. Proses ini dilakukan dengan wawancara ke pendidik.

Langkah 2. Tahap Desain
Pada tahap ini merupakan perancangan awal handout. Di tahap ini
handout disesuaikan dengan analisis kebutuhan peserta didik. Berikut tahap-
tahap perancangan awal handout:
a. Penyusunan Design Handout
Rancangan pengembangan handout etnomatematika materi bangun
ruang pada bangunan Istana Lima Laras untuk kelas VIII dengan
langkah-langkah berikut:
1) Menentukan Judul Handout
Judul handout ditentukan berdasarkan kompetensi dasar, indicator,
dan materi yang ada pada kurikulum.

2) Menentukan Desain Handout
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Desain handout pada penelitian ini adalah melakukan penyusunan
urutan dari desain sampul sampai isi. Di desain secara semenarik
mungkin, menggunakan sampul desain dengan kreatif serta
mengkombinasi warna, gambar, dan ukuran huruf yang sesuai, agar
siswa lebih tertarik untuk melihatnya. Selain itu tahap ini juga
melakukan penyusunan instrument uji kelayakan berupa instrument

validitas.

Langkah 3. Tahap Pengembangan

Dalam tahap ini adalah tahap realisasi produk dengan tujuan dapat
menghasilkan bahan ajar yang berupa handout berbasis etnomatematika
Istana Lima Laras pada materi bangun ruang kelas VIII. Pada tahap ini
handout divalidasi oleh validator ahli materi, dan ahli media. Langkah-
langkah pengembangan sebagai berikut:

a. Pengembangan desain handout yaitu:
1) Kompetensi inti dan kompetensi dasar
2) Kata pengantar
3) Daftar isi
4) Materi.
5) Contoh soal
6) Uji Kompetensi

b. Validasi Ahli Media, Materi, dan Praktisi Pendidikan
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Proses validasi dilakukan oleh ahli materi, media dan praktisi
pendidikan. Setelah mendapatkan masukan dari para validator maka
dapat ditemukan kelemahan dari bahan ajar Handout ini. Kelemahan ini
selanjutnya dijadikan saran untuk memperbaiki produk yang
dikembangkan. Revisi dilakukan dengan melihat saran dari ahli yang
berpengalaman dibidangnya, maka peneliti harus memperbaiki handout

sesuai dengan saran yang diterima agar menjadi lebih baik

Langkah 4. Tahap Implementasi

Pada saat penerapan produk, akan dilakukan uji coba produk handout.

Disini handout akan diuji coba di satu kelas yaitu pada kelas VIII, dengan

tahap pengujian pertama. Tahap ini diperlukan karena peneliti ingin

mengetahui data kepraktisan handout berbasis etnomatematika Istana Lima

pada materi bangun ruang di kelas V111 dari hasil respon peserta peserta didik

dan guru dengan pemberian angket.

3.3.2 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a) Instrumen Kelayakan

Untuk menghasil produk layak digunakan peneliti membuat
instrument penilaian sebagai acuan memberikan validasi terhadap

produk. Lembar validasi digunakan untuk mengetahui data penilaian
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dari validator terdapat validator ahli materi dan validator ahli media
pada handout dengan tujuan untuk menerima saran dalam
pengembangan handout. Instrumen pengumpulan data pada lembar

validasi yang dilakukan oleh dosen dan satu orang guru matematika.

1. Uji kevalidan ahli materi

Angket penilaian oleh ahli materi yang terdiri dari 8 butir pernyataan
yang terbagi menjadi 2 aspek. Angket tersebut memberikan penialian
terhadap media pembelajaran yang menggunakan handout terhadap
pemahaman konsep. Angket penilaian ahli materi divalidasi oleh ahli
materi. Rincian angket penilaian oleh ahli materi dijabaran pada tabel di
bawah.

Tabel 3.1 Rincian penilaian dan banyak butir pertanyaan pada
lembar validasi ahli materi

Aspek Banyak Butir
Aspek kelayakan isi 6
Aspek kelayakan penyajian 2

Jumlah 8 Butir

2. Uji Kevalidan Ahli Media
Angket penilaian oleh ahli media terdiri dari 15 butir pernyataan

yang terbagi menjadi 3 aspek. Angket tersebut divalidasi oleh ahli
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media.Berikut rincian angket penilaian oleh ahli materi dijabaran pada

tabel di bawah.

Tabel 3.2

Rincian penilaian serta banyak butir pertanyaan pada lembar
validasi ahli media

Aspek Banyak Butir
Ukuran handout 2
Desain sampul handout 5
Desain isi handout 8
Jumlah 15 Butir

b) Instrument Kepraktisan

Instrument angket respon peserta didik terdiri dari 9 butir pernyataan.

Angket tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat kemenarikan siswa

pada bahan ajar. Respon siswa yang telah diperoleh digunakan oleh

peneliti untuk siswa ketika menggunakan bahan ajar yang dikembangkan.

Rincian penilaian terdapat pada table dibawabh ini.

Tabel 3.3
Rincian penilaian dan banyak butir pertanyaan pada angket respon
peserta didik

Aspek

Banyak Butir
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Kesuaian isi 5

Tampilan 4

Bahasa 1
Jumlah 9 Butir

3.3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket.
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada respnden
untuk dijawab. Angket ini digunakan untuk mengevaluasi bahan ajar yang
telah dikembangkan, baik sebelum uji coba maupun setelah uji coba.
Angket tersebut akan diberikan kepada ahli media dan ahli materi untuk
menentukan kelayakan bahan ajar serta evaluasi sebagai acuan revisi
sebelum uji coba. Sedangkan angket respon siswa dan guru matematika
digunakan untuk mengetahui respon siswa dan guru terhadap bahan ajar

yang dikembangkan.

3.3.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

analisis yang berkaitan dengan tujuan dilakukan adanya penelitian ini,
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sehingga analisis data yang digunakan berfokus pada kelayakan produk yang

dibuat. Adapun analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Melakukan rekapitulasi data hasil penelitian.
Mengubah penelitian kualitatif menjadi kuantitatif dengan

menggunakan skala likert dengan pemberian skor sebagai berikut:

Tabel 3.4 Instrumen Pemberian Skor

Skor Penilaian Kategori
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup Baik
2 Kurang Baik
1 Tidak Baik
2. Uji Validasi

Melakukan perhitungan dari hasil validasi media, ahli materi dan

praktisi pendidikan menggunakan rumus sebagai berikut:
P=2% x 1007
Yxi
Keterangan:

P = Persentase validasi
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>x = Jumlah skor aspek yang diperoleh
>xi = Jumlah skor maksimal aspek penilaian

100%= Konstanta

Kemudian, hasil presentase kelayakan tersebut akan dikelompokkan
dalam kriteria skor menurut skala likert, sehingga akan diperoleh kesimpulan

tentang kelayakan media. Kriteria skor berdasarkan skala likert adalah

sebagai berikut.

3.5 Kriteria Hasil Penilaian Validasi

Interval Tingkat Validasi
80 - 100% Sangat valid
60 - 80% Valid
40 - 60% Cukup valid
20 - 40% Kurang valid

0-20% Tidak valid

(Ayusani & Gunansyah, 2022)

3. Uji Kepraktisan

Selanjutnya untuk mengukur presentasi dengan tujuan untuk

membandingkan jumlah skor yang telah diberikan oleh guru dan juga
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peserta didik. Maka tiap hasil data respon yang ada dalam angket

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

_2XX .
P_ﬁ x 1007

Keterangan:

P = Persentase Kelayakan

¥ 'x = Jumlah skor aspek yang diperoleh

> 'xi = Jumlah skor maksimal aspek penilaian

3.6 Tabel Kriteria Penilaian Uji Kelayakan

Interval Tingkat Validasi/praktis
80 - 100% Sangat valid/praktis
60- 80% Valid/praktis
40 - 60% Cukup valid/praktis
20 - 40% Kurang valid/praktis
<20% Tidak valid/praktis




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP YPK Medan yang beralamatkan JI. Sakti
Lubis Gg Pegawai No.25, Siti Rejo 1, Kec. Medan Kota. Penelitian ini menguji
pengembangan handout berbasis etnomatematika yang diterapkan pada kelas
VIII SMP YPK Medan semester Il tahun ajaran 2023/2024. Adapun penelitian
pengembangan bahan ajar ini menggunakan model pengembangan ADDIE, yaitu
terdiri dari lima tahap pengembangan, yaitu (1) tahap analisi (analysis), (2) tahap
desain (design, (3) tahap pengembangan (development), (4) tahap implementasi(
implementation), (5) tahap evaluasi ( evaluation). Pada penelitian ini tahap
pengembangan dibatasi pada tahap impelentasi yaitu media akan diuji cobakan

kepada siswa-siwa kelas VIII SMP YPK Medan.

1. Tahap Analisis (Analysis)

Pengembangan bahan ajar ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memenuhi
kebutuhan di SMP YPK Medan. Pada tahap ini dilakukan kegiatan analisis yang

mencakup kebutuhan peserta didik, analisis etnomatematika, dan analisis materi.

a) Analisis Kebutuhan
Ketika membuat bahan ajar tentu berharap bahan ajar yang dibuat akan

digunakan atau bermanfaat oleh siswa. Salah satu cara agar bahan ajar dapat

42
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digunakan dengan baik dengan melihat tuntutan kebutuhan yang ada di kelas.
Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk melihat sejauh mana proses
pembelajaran di SMP YPK Medan pada kelas VIII. Pada tahap ini dilakukan
diskusi dengan guru mengenai hal tersebut. Hasil dari diskusi ditemukan
permasalahan mengenai pembelajaran matematika yang sering dianggap sulit
dan mudah bosan oleh para siswa. Siswa memiliki minat belajar matematika
yang kecil dibandingkan dengan minat mata pelajaran lainnya. Hal ini
dikarenakan bosan dengan metode pembelajaran yang hanya berpusat pada
guru selama proses belajar mengajar.

Bahan ajar yang monoton memberikan kejenuhan pada siswa dalam
memahami dan menyerap materi yang disampaikan oleh guru. Pada
pembelajaran biasanya guru menggunakan buku paket yang berisikan tulisan
saja. Hasil dari diskusi dengan guru yaitu peneliti dan guru menyepakati
penggunaan handout berbasis etnomatematika istana lima laras pada proses
pembelajaran matematika materi bangun ruang di kelas VIII SMP YPK
Medan.

Guru matematika juga mengungkapkan bahwa terdapat faktor yang
menyebabkan siswa merasa takut untuk belajar matematika. Seperti yang telah
disampaikan guru biasanya hanya menggunakan buku paket yang kurang
menarik untuk proses pembelajaran dikelas. Berdasarkan hal yang ditemukan
dilapangan, perlu dikembangkan Handout yang dapat memfasilitasi siswa

untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, peneliti
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mengembangkan Handout berbasis Etnomatematika untuk siswa kelas VIII
SMP YPK Medan.

b) Analisis Etnomatematika

Analisis etnomatematika digunakan untuk mengetahui bentuk bangunan
dari Istana Lima Laras yang memiliki konsep matematika. Hasil dari
penelitian ini digunakan untuk merancang dan menentukan materi apa yang
ada pada bangunan Istana Lima Laras.Terdapat bangun ruang balok yang
terletak pada tiang istana lima laras, bangun ruang tabung pada meriam yang
terletak didepan istana liam laras, dan bangun ruang limas terletak pada atap
istana liama laras. Berdasarkan hasil analisis tersebut Istana Lima Laras Batu

Bara sangat cocok untuk diaplikasikan dalam konsep matematika.

c) Analisis Meteri

Penyusunan materi berdasarkan analisis kurikulum dan diskusi dengan
guru matematika. Analisis ini bertujuan untuk merumuskan indicator dengan
tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi initi dan kompetensi dasar yang

berlaku di SMP YPK Medan adalah kurikulum 2013.
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Tabel 4.1 Kompetensi Inti dan Indikator Pencapaian

Kompetensi Inti Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK)
3.9 Menentukan luas | 3.9.1 Menentukan luas permukaan

permukaan dan volume bangun | bangun ruang dengan syarat-syarat
ruang (kubus, limas, tabung | ukuran yang diketahui

dan prisma segitiga).

3.10 Mengidentifikasikan sifat-

sifat bangun ruang

4.9 Menyelesaikan masalah | 4.9.1 Menyelesaikan masalah yang
yang berkaitan dengan luas | berkaitan dengan baun ruang
permukaan dan volume bangun @4.9.2 Menyajikan hasil pembelajaran
ruang (kubus, limas, tabung | tentang bangun ruang

dan prisma segitiga)

2. Tahap Desain (Design)

a) Penyusunan Design Handout

Pada tahap design yaitu merupakan tahap awal yang dilakukan
penyusunan desain handout mulai dari judul, kompetensi dasar, indicator,
tujuan, informasi pendukung, dan materi. Pada tahap ini peneliti terlebih
dahulu menentukan Kl dan KD sebagai acuan dalam mengembangankan

handout berbasis etnomatematika.
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3.Tahap Pengembangan (Development)

Adapun hasil dari pengembangan handout berbasis etnomatematika

dari tahap pengembangan (development) adalah :

a) Pengembangan Desain Produk

(1) Cover

Pada bagian cover memuat judul Handout berbasis etnomatematika
pada istana lima laras batu bara pada materi bangun ruang kelas VII SMP
YPK Medan. Background cover pada handout menampilkan full color
agar lebih menarik. Selain itu di pojok kanan terdapat logo instansi
peneliti, pada pojok Kiri terdapat logo kurikulum 13, dan lambang Tut
Wuri Handayani, serta dipojok kanan terdapat tingkat pendidikan serta
ditambahkan nama peneliti pada bagian tengah cover. Sedangkan pada

bagian belakang cover menampilkan gambar Istana Lima Laras.

Gambar 4.1 Cover Depan
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(2) Kata Pengantar

Pada kata pengantar terdapat ucapan syukur dari penulis dan
permohonan kritikan saran untuk handout sehingga penulis dapat

memperbaiki kualitas handout nya.

Gambar 4.2 Kata Pengantar

(3) Daftar isi

Daftar isi berisikan topik-topik yang terdapat pada handout. Terdapat
informasi mengenai halaman untuk mencari bagian yang ingin di

pelajarai.

Daftar Isi

Gambar 4.3 Daftar Isi
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(4) Kl dan KD

Bagian ini berisikan Kompetensi Dasar, dan Tujuan Pmebelajaran

yang disesuaikan dengan kurikulum.

i
®

|l

|

I
!

Gambar 4.4 KI,KD,IPK, Tujuan
(5) Sejarah Istana

Pada bagian ini berikan sejarah istana lima laras Batu Bara yang dapat

dibaca oleh siswa.

SEJARAH ISTANA LIMA LARAS
BATU

Gambar 4.5 Sejarah Istana

(6) Ornamen Istana
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Bagian ini menunjukkan ornament yang terdapat pada istana liama

laras. Dimana pada setiap ornament memiliki makna tersendiri.

ORNAMEN ISTANA
LIMALARAS

NER——

Gambar 4.6 Ornamen Istana Lima Laras

(7) Materi

Pada bagian ini terdidi atas materi bangun ruang yang diaplikasikan
pada bangunan Istana Lima Laras Batu Bara. Selain itu materi yang sudah
ditentukan ini berkaitan dengan kurikulum 2013. Materi tentang bangun

ruang berbasis etnomatenatika pada Istana Lima Laras meliputi:

e Pengertian bangun ruang
e Jenis-jenis bangun ruang
e Contoh soal

e Uji kompetensi
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Bangun Ruang
'APengertion Bangun Rusng

4.Prisma Segitign

« Prisma segitiga mempunyai 5 sisi, 3 sisi disamping yong
bentunya panjarg dan 2 sisi las don atap yeng berbentuk

segitigo
« Prisma segitiga mempunyai 6 tifik sudut
« Prisma segitiga mempunyai 9 rusuk, 3 diontara rusuk tersebut

Gambar 4.7 Materi Bangun Ruang
(8) Contoh soal

Contoh soal merupakan latihan soal yang juga diberi pembahasan di
soal yang disajikan, untuk memudahkan siswa dalam memahami soal.

Contoh soal yang dibuat disesuaikan dengan pengaplikasian pada bentuk

bangunan Istana Lima Laras.
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P =3

1.5ebuah tiang Istana Lima Laras dengan panjang 10 meter,
lebar 5 meter, dan ketinggiannya 12 meter. Berapakah
volume dari tiang istana tersebut?

2Hitunglah luas suatu permukaan limas segi empat yang
‘memiliki sisi alas Scm dan tinggi sisi tegak segitiganya 12cm!

3Sebuah meriam yang terletak depan istana memiliki
diameter 20 cm dan tinggi 10 cm. Berapakah volumenya?

(1

Gambar4.8 Contoh Soal

(9) Uji kompetensi

Pada bagian ini merupakan latihan soal yang berkaitan pada bangun

ruang berbasis etnomatematika Istana Lima Laras Batu Bara.

Kerjakan soal di bawah ini kemudian jawablah pada

ang berbentuk tabung jika jari.
em . Hitunglah volume tabung

(l

Gambar 4.9 Uji Kompetensi
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(10) Daftar pustaka

Bagian ini berisikan referensi atau sumber rujukan yang terdapat pada

materi dalam penyusunan bahan ajar handout ini.

Daftar Pustaka

https://wnw.detik com/bali/berita/d-6407492/bangun:
ruong-odaloh h-dl

hitps:/wiow.detik com/edu/detikpedia/d-
rto-macam-dan-ciri

 bola.com/ragam/read/4875633/macam-macam:
eserta-penjelasan-ketahui-sifat-dan:

(9

Gambar 4.10 Daftar Pustaka

b. Validasi produk

Pada tahap ini produk yang sudah dikembangkan selanjutnya akan
dilakukan validasi oleh para ahli. Tujuannya adalah untuk mendapatkan
kelayakan handout dan mendapatkan saran masukan guna memperbaiki
produk vyang telah dikembangkan. Validasi dilakukan dengan cara
memberikan produk awal dilengkapi dengan lembar validasi ke validator
untuk mengukur tingkat kevalidan handout yang dikembangkan sebelum

dilakukan ujicoba kepada siswa.
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(1) Hasil perolehan validasi oleh ahli media

Hasil validasi oleh ahli media diberikan kepada 1 orang yaitu Putri
Maisyarah Ammy S.Pd., M.Pd dosen pendidikan matematika sebagai
validator.

Validasi ahli media ini menggunakan instrument berupa angkat
dengan rentang skala setiap komponen penilaian menggunakan skala 5,
dengan ketentuan “5= Sangat Baik”, “4= Baik”, “3= Cukup Baik”, “2=
Kurang Baik”, “1= Tidak Baik”. Berikut ini hasil validasi ahli materi

Handout berbasis etnomatematika pada istana lima laras pada tabel

dibawah ini.
Tabel 4.2 Hasil VValidasi Ahli Media
Validator Total Skor Persentase | Kriteria
Skor | Maksimal
Putri Maisyarah Ammy | 62 75 82% Sangat
S.Pd.l.,, M.Pd Valid

Berdasarkan hasil validasi desain ahli media yang sudah diberikan
menunjukkan bahwa desain media yang disajukan sudah sangat layak
untuk digunakan dengan penilaian total skor 62 maka, (62: 75) x 100% =
82% dari yang diharapkan 100%. Atau dapat dikatakan bahwa kriteria
kelayakan “sangat valid”. Data skor dan lembar penilaian oleh dosen ahli

media dapat dilihat pada lampiran halaman 74.
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(2) Hasil perolehan validasi oleh ahli materi

Hasil validasi oleh ahli materi diberikan kepada 1 orang yaitu Indra
Maryanti, S.Pd., M.Pd dosen pendidikan matematika sebagai validator ahli
materi yang telah dikembangkan bertujuan untuk menilai kesesuaian isi
materi pada bahan ajar. Validasi ahli materi ini menggunakan instrument
berupa angket dengan rentang skala setiap komponen penilaian
menggunakan skala 5 dengan ketentuan”5= Sangat Baik”, “4= Baik”, “3=
Cukup Baik”, “2= Kurang Baik”, “1= Tidak Baik”. Berikut ini hasil
validasi ahli materi Handout berbasis etnomatematika pada istana lima

laras pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.3 Hasil VValidasi Ahli Materi

Validator Total Skor Persentase Kriteria
Skor | Maksimal
Indra Maryanti, S.Pd., 36 40 90% Sangat Valid
M.Si

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi yang telah diberikan dapat
diketahui bahwa ahli materi memberikan penilaian dengan total skor 36 maka,
(36: 40) x 100% = 90% dari yang diharapkan 100%. Atau dapat dikatakan
bahwa kriteria kelayakan “sangat valid”. Data skor dan lembar penilaian oleh

dosen ahli materi dapat dilihat pada lampiran halaman 77.
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4.1.4 Tahap Implementasi (Implementation)

Pada tahap implementasi ini pengembangan handout berbasis
etnomatematika pada Istana Lima Laras di lakukan pada hari Senin, 20 Mei
2024. Pelaksanaan ini dimulai pada pertemuan jam ke tiga dengan alokasi waktu
08:50-10:20 WIB. Materi yang dibahas adalah bangun ruang dengan
menggunakan bahan ajar handout. Proses pembelajaran dilakukan sesuai dengan

tahapan dari RPP yang telah disusun.

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah melakukan

implememtasi media. Implementasi dalam hal ini dimaksudkan untuk menguiji
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kepraktisan produk yang telah dikembangkan. Beberapa tahap implementasi
produk yaitu sebagai berikut: (1) Uji coba produk meliputi uji coba
kepraktisan pendidik dengan mengambil 1 responden guru matematika, (2)
Uji coba kepraktisan siswa dengan jumlah 18 siswa yang diambil dari kelas
VIII SMP YPK Medan. Berikut hasil dari instrumen berupa angket pada table

dibawah ini:

(@) Hasil Uji Coba Kepraktisan Guru
Uji coba kepraktisan media pembelajaran ini dilakukan oleh satu orang
guru, yaitu guru matematika. Hasil uji coba kepraktisan pendidik terhadap

media pembelajaran menggunakan angket sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Kepraktisan Guru

Validator Total Skor Persentase Kriteria
Skor | Maksimal
Ayu Widiastuti, S.Pd | 40 50 80% Sangat praktis

Berdasarkan penilaian dari hasil respon guru tabel diatas dapat
diketahui bahwa ahli materi memberikan penilaian dengan total skor 40
maka, (40:50) x 100% = 80% dari yang diharapkan 100%. Atau dapat
dikatakan bahwa kriteria kelayakan “sangat praktis”. Dengan demikian
kepraktisan pada pengembangan bahan ajar berhasil mencapai tujuannya
untuk melihat respon guru untuk diterapkan sebagai bahan ajar dalam

proses belajar mengajar di kelas VIII SMP YPK Medan. Data skor dan
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lembar penilaian oleh dosen ahli media dapat dilihat pada lampiran
halaman 85.
Pada uji coba hasil kepraktisan guru terdapat saran yang akan di

perbaiki pada produk yang dikembangkan berikut ini:



4.5 Tabel Revisi Kepraktisan Oleh Guru

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Materi yang mencantumkan 3
bangun ruang saja

Sudah menambahkan bangun
ruang lainya

58
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(b) Hasil Uji Coba Kepraktisan Siswa

Pada uji coba produk yang dilakukan dengan uji coba dengan jumlah
responden sebanyak 18 siswa, kegiatan tersebut dilakukan di kelas VIII SMP
YPK Medan. Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas media yang
akan dikembangkan sebagai bahan ajar yang menarik. Uji coba dilakukan
sesuai dengan materi pembelajaran peserta didik yang telah ditetapkan di
RPP, lalu materi tersebut dipaparkan dengan bantuan media pembelajaran
tersebut. Hasil dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 4.6 Hasil Kepraktisan Siswa

Validator Total Skor Persentase Kriteria
Skor | Maksimal
Siswa Kelas VIII | 1065 1170 91% Sangat Praktis

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa uji kepaktisan berdasarkan
respon siswa terhadap handout yang digunakan dalam pembelajaran memiliki
presentase dengan kategori sangat menarik. Penilaian dengan total skor 1065
maka, (1065: 1170) x 100% = 91% dari yang diharapkan 100%. Atau dapat
dikatakan bahwa kriteria kelayakan “sangat praktis”. Data skor dan lembar

penilaian oleh peserta didik dapat dilihat pada lampiran halaman 88.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, maka pada bagian ini dikemukakan

pembahasan hasil penelitian terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan.
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Dimana bahan ajar telah disusun berdasarkan kebutuhan guru dan siswa di
kelas VIII SMP YPK Medan. Bahan ajar handout yang dikembangkan sesuai
dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan

Evaluation). Model ini digunakan karena langkah-langkahnya yang sistematis.

Validasi sendiri dilakukan pada tahap pengembangan (development)
karena validasi melihat kelayakan media sebelum melakukan uji coba yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Dimana hasil dari validasi para ahli
yang dilakukan sebelum uji coba Handout yang telah di desain. Hasil dari
validator ahli media mendapatkan skor rat-rata 62 atau 82% “sangat valid”,
ahli materi dengan total skor rata-rata 36 atau 90% “sangat valid”. Dengan
hasil dari penilaian para ahli dapat disimpulkan bahwa bahan ajar Handout

layak untuk digunakan dalam pembelajaran.

Setelah kelayakan di validasi oleh para ahli, maka akan di uji cobakan
kepada siswa kelas VIII SMP YPK Medan yang berjumlah 18 orang siswa.
Uji coba sendiri dilakukan pada hari Senin,20 Mei 2024. Selain itu tahap
implementasi (implementation) dapat di lihat bahwa hasil uji coba kepraktisan
guru mendapatkan total skor 40 atau 80% “sangat praktis” dan hasil uji coba
kepraktisan siswa total skor rata-rata atau 91% “sangat praktis”. Hasil uji
coba dengan guru dan siswa secara keseluruhan menunjukan tanggapan yang
baik terhadap penggunaan bahan ajar Handout di kelas VIII SMP YPK

Medan.
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Dengan demikian, berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa Handout layak digunakan sebagai bahan ajar dan
dilihat dari tingkat kevalidan yang diberikan oleh para ahli. Begitu juga
dengan nilai kepraktisan yang mendapatkan kategori sangat praktisyang
diberikan oleh guru dan siswa. Handout pun membuat siswa tertarik dan
antusias dengan yang ditampilkan. Para siswa diperihatkan hal baru dalam
proses pembelajarannya, siswa terlihat penasaran dengan media yang
ditampilkan. Media Handout membuat siswa fokus untuk memperhatikan
guru yang sedang menjelaskan materi. Hal ini mempengaruhi situasi dalam

proses pembelajaran.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan bahan ajar Handout berbasis
etnomatematika pada materi bangun ruang dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Bahan ajar handout yang dikembangkan sesuai dengan model ADDIE,
yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation.
Model ADDIE digunakan karena memiliki langkah-langkah
sistematis. Pada tahap analisis , peneliti menganalisis 3 hal yaitu
kebutuhan, etnomatematika, dan materi. Pada tahap desain, peneliti
mendasain handout yang akan digunakan untuk pembelajaran. Pada
tahap pengembangan, peneliti  mengembangkan desain dan
memvalidasi desain melalui 2 para ahli yaitu ahli media dan ahli
materi sehingga peneliti mendapatkan hasil validasinya. Hasil validasi
sebagai handout berbasis etnomatematika pada istana lima laras pada
materi bangun ruang dapat digunakan sebagai media pembelajaran di
kelas VIII SMP. Selanjutnya tahap implementasi atau tahap uji coba
yang akan diberikan nilai kepraktisan dari guru dan siswa.

2. Kevalidan bahan ajar handout didapatkan hasil validasi pada tahap

pengembangan. Validasi dilakukan oleh validator media dan validator

62
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materi. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar Handout layak
digunakan dalamproses pembelajaran. Hasil validasi ahli media dapat
diperoleh total skor 62 atau 88% dengan kategori “sangat valid”.
Hasil validasi ahli materi dengan total skor36 atau 90% dengan
kategori “sangat valid”.

3. Kepraktisan diketahui melalui uji coba yang dilakukan pada tahap
implementasi. Kepraktisan didapatkan dari angket respon guru dan
angket respon siswa. Hasil penilaian guru matematika memperoleh
total skor 40 atau 80% dengan kategori “sangat praktis” . Berdasarkan
hasil penilaian ujicoba dari 18 siswa di kelas VI11-B memperoleh total

skor 1070 atau 91% dengan kategori “sangat praktis”.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan
maka saran dari peneliti sebagai berikut:

1. Pengembangan media pembejaran matematika  berbasis
etnomatematika sebaiknya diterapkan pada materi yang lain
misalnya pada materi bangun ruang, dan kesebangunan. Sehingga
dapat memudahkan siswa untuk lebih memahami dengan mandiri
dan mengetahui budaya-budaya yang ada di lingkungan sekitar.

2. Diharapkan ada peneliti lain yang lebih menarik, kreatif, dan

bervariasi untuk menari minat belajar siswa.
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Lampiran 5. Berita Acara Seminar

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :hutp/www..[Kip.umsu.ac.id E-mail: (kip@umsu.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Proposal hari ini, 7 Maret 2024 diselenggarakan seminar proposal oleh mahasiswa:

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan limu Pendidikan

Jurusan/Program Studi : Pendidikan Matematika

Nama Mahasiswa : Nurhaliza

NPM : 2002030022

Judul Proposal : Pengembangan Handout Berbasis Etnomatematika Istana Lima Laras
Pada Materi Bangun Ruang Kelas VIII SMP YPK MEDAN.

Masukan dan saran dari dosen pembahas/pembimbing®
No Masukan dan Saran

I [Tampitka Demuk (gana paa!a Proposat penefifian

2 | Mengegyi omamen focla ukivm gang derclapat oli (stona
31 Jagy Sneed ey bl

4
5
6
Medan, 7 Maret 2024
Diketahui Oleh:
Ketua Program Studi Dosen Pembimbing

Dr. Tua llaZmonn Harahap, M.Pd Dr. Tua Halothoan Harahap, M.Pd



Lampiran 6. Berita Acara Seminar Proposal
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :htp:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Proposal hari ini, 7 Maret 2024 diselenggarakan seminar proposal oleh mahasiswa:

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Jurusan/Program Studi : Pendidikan Matematika

Nama Mahasiswa : Nurhaliza

NPM : 2002030022

Judul Proposal : Pengembangan Handout Berbasis Etnomatematika Istana Lima Laras

Pada Materi Bangun Ruang Kelas VIII SMP YPK MEDAN

Masukan dan saran dari dosen pembahas/pembimbing*

No Masukan dan Saran

1 Tam?i\kom bewntule ?o\da [¢tana Uima Lams -
2 | Mengkayi 0mamenye / pada ukican yang ferclapat di lefana

P enqovn (lana Lain'%/a.

3 Tuzq'vlk(;aj( benbk ularom ormamennse yang wnjeol:

Medan, 7 Maret 2024

Diketahui Oleh:
Ketua Program Studi

Dr. Tua Halomoan Harahap, M.Pd Dr.2




73

Lampiran 7. Pengesahan Hasil Seminar Proposal

) MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
i) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U MSU JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Rouibi-Ar-—8 Website: hitp:Avww,(Kipamsu.ac,id E-mail: (ip@umsu.ac.id

A

S|

P75

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap : Nurhaliza

N.P.M : 2002030022

Program Studi : Matematika

Judul Proposal : Pengembangan Handout Berbasis Etnomatematika Istana Lima

Laras pada Materi Bangun Ruang Kelas VIII SMP YPK Medan

Pada hari Kamis, 07 Maret 2024 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, Maret 2024

Disetujui oleh :

Dosen Pempéhds, Dosen Pembimbing

Dr. Dr. Tua Haldmoan Harahap, M.Pd.

Diketahui oleh
Ketua Program Studi

Dr. Tua Haldmoan Harahap, M.Pd.
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Lampiran 8. 1zin Riset

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

u M s U UMSU T Unggul B Badan Perguruan Tinggl No. 1813/SK/BAN-PTIAK KPIPT/XV2022
Pusat Administrasi; Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 2023: Tolp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Unggut | Cordot | @ https:iMdp.umsuacid ™ kip@umsu.acid K ] o o
Dda mecjoasd Lrnl vy 033 Saebunan

oy dan Qe e
Nomor : 0806 /11.3/UMSU-02/F/2024 Medan, 20 Syawal 1445 H
Lamp 3 - 29 Apnl 2024 M
Hal : Izin Riset

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Kepala
SMP YPK Medan

Di

Tempat.

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba’du semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan tugas sehari-hari sehubungan
dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk penulisan Skripsi
sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/ibu
memberikan izin kepada mahasiswa kami dalam melakukan penelitian /riset ditempat Bapak/ibu
pimpin. Adapun data mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : Nurhaliza
NPM : 2002030022
Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Pengembangan Handout Berbasis Etnomatematika Istana Lima
Laras Pada Materi Bangun Ruang Kelas VIII SMP YPK Medan.

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik dari
Bapak/ibu kami ucapkan banyak terima kasih, Akhimya selamat sejahteralah kita semuanya.
Amin.

NIDN : 0004066701

*Pertinggal

D @ M B

Ageasi Kelsyaken Maleysi



Lampiran 9. Surat Balasan Sekolah

YAYASAN PENDIDIKAN KELUARGA MEDAN

SMP YPK MEDAN

AKREDITASI : A (UNGGUL)
1ZIN KEMENKUMHAM NOMOR : AHU.3371.AH.01.04 TAHUN 2010
1ZIN OPERASIONAL NOMOR : 420/2333-PPD/2016
SEKRETARIAT : JL. SAKTI LUBIS GANG PEGAWAI NO. 8 TELP. (061) 7863988 MEDAN - 20219

NPSN : 10211043

NSS : 204076001148 NDS : 2007120025

SURAT KETERANGAN
No. 030/SMP/YPK/E.8/2024

Berdasarkan permohonan dari Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan No. 0806/11.3/UMSU-02/F/2024 tanggal 29 April 2024.
Tentang izin Penelitian/Riset, pada SMP Swasta YPK Medan, maka dengan ini Kepala Sekolah

SMP Swasta YPK Medan menerangkan bahwa :

Nama : NURHALIZA
NIM : 2002030022
Program Studi : Pendidikan Matematika

Benar telah melaksanakan Penelitian/Riset di SMP Swasta YPK Medan dengan judul
“Pengembangan Handout Berbasis Etnomatematika Istana Lima Laras Pada Materi Bangun

Ruang Kelas VIIl SMP YPK Medan” di SMP Swasta YPK MEDAN.

Demikianlah surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan seperlunya sebagaimana

mestinya.
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Lampiran 10. Angket validasi Ahli Media

Lembar Validasi
(Ahli Media)
Nama Produk : Handout BerbasisEtnomatematika Istana Lima Laras
Mata Pelajaran : Matematika
Mateni : Bangun Ruang

A. PETUNJUK PENGISIAN
Pada angket ini terdapat 2 pernyataan. Pilihlah jawaban yang benar-benar

sesuai dengan pendapat anda dengan cara mencentang (V ) jawaban pada kolom
yang tersedia. Atas ketersediaan dan waktunya saya ucapkan terima kasih.
Keterangan Penilaian :

1 = Tidak Baik 3 = Cukup Baik 5 = Sangat Baik

2 = Kurang Baik 4 = Baik

B. ASPEK PENILAIAN

Indikator penilaian Pernyataan Penilaian

1 (2 |3 (4|5

Ukuran Handout 1. Ukuran kertas v

2. Kesesuaian ukuran
tulisan pada v
handout

Desain Sampul Handout | 1. Penampilan pusat
pandang yang baik

2. Komposisi dan
ukuran unsur tata v

letak (judul,

76



pengarang dan
ilustrasi

. Tidak

menggunakan
terlalu banyak
kombinasi jenis
huruf

. Menggambarkan

materi ajar dan

mengungkapkan
karakter objek

. Bentuk, wama,

ukuran, proporsi
objek sesuai realita

Desain Isi Handout

. Penempatan unsur

tata letak konsisten
berdasarkan pola

. Penempatan judul,

sub judul dan
angka halaman
tidak mengganggu
pemahaman

. Penempatan

ilustrasi dan
keterangan gambar

tidak mengganggu
pemahaman

. Penggunaan

variasi huruf tidak
berlebihan

. Lebar susunan teks

normal

. Mampu

mengungkapkan
makna dari objek

77
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7. Spasi antar baris
susun tcks normal il
8. Bentuk akurat dan
proporsional sesuai v
dengan kenyataan g5
C. KOMENTAR DAN SARAN umiah ba

.................................

-------------------------

------------------------------------------------------

............

.............................................................

D. KESIMPULAN

Handout Berbasis Etnomatematika Istana Lima Laras ini dinyatakan :

(1) Layak digunakan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

Medan, 0. Mei ... 2024
Y= Z)< x|007 Validator
Z % I
P= 63 x1007 \
0 . Sal
P-, 83'9/; Pugd Maiszamh Ao
vpl(id

San
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Lampiran 11. Angket Validasi Ahli Materi

Lembar Validasi

(Ahli Materi)
Nama Produk :Handout Berbasis Etnomatematika Istana Lima Laras
Mata Pelajaran :Matematika
Maten :Bangun Ruang

A. PETUNJUK PENGISIAN
Pada angket ini terdapat 2 aspek pertanyaan. Pilihlah jawaban yang benar-
benar sesuai dengan pendapat anda dengan cara memberi tanda centang (V)
pada kolom yang tersedia.
Keterangan Penilaian:
1 = Tidak Baik 3 = Cukup Baik 5 = Sangat Baik
2 = Kurang Baik 4 = Baik

B. ASPEK PENILAIAN

1. Aspek Kelayakan Isi

Indikator penilaian Butir penilaian Penilaian
1 |2 |3 |4 |5
A. Kesesuaian materi | 1. Kelengkapan materi /
dengan SK dan KD
2 Kedalaman mateni 7
B. Keakuratan materi | 1. Keakuratan konsep v
dan definisi




2. Keakutaran contoh
dan soal

3. Keakuratan
gambar

4. Mendorong peserta
didik untuk
mencari informasi
lebih lanjut

2. Aspek Kelayakan Penyajian

Indikator penilaian

Butir penilaian

Penilaian

A. Teknik Penyajian

1. Konsistensi
sitematika sajian
dalam kegiatan
belajar

2. Keruntutan
penyajian

v’

C. KOMENTAR DAN SARAN

' i
Juanah /25 /

{7

~—

---------------------------------

>~

=)

/



D. KESIMPULAN

Handout Berbasis Etnomatematika Istana Lima Laras ini dinyatakan :

@ Layak digunakan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

Medan,..14 M@ ... 2024
Validator

P:EL A
6

b= 3 xwo},
QD

P=90%

%anjod \/al'J

81
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Lampiran 12. RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

NAMA SEKOLAH : SMP YPK MEDAN
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
KELAS/ SEMESTER  : VIII/ GENAP
MATERI POKOK : BANGUN RUANG
ALOKASI WAKTU : 2%45 menit

A. KOMPETENSI INTI

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksisecara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural)  berdasarkan rasa ingin  tahunya tentang ilmu
pengetahuan,teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan  menyaji dalam ranah  konkret
(menggunakan,mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan
ranah abstrak(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuaidengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR

3.9 Menentukan luas permukaan dan | 3.9.1 Menentukan luas permukaan
volume bangun ruang (kubus, tabung | bangun ruang dengan syarat- syarat

limas, dan prisma segitiga) ukuran yang diketahui

3.10 Mengidentifikasi sifat-sifat 3.10.1 Mengetahui sifat-sifat bangun
bangun ruang ruang

4.9 Menyelesaikan masalah yang 4.9.1 Menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan luas permukaan dan | berkaitan tentang bangun ruang




83

volume bangun ruang (kubus, balok,
limas)

4.9.2 Menyajikan hasil pembelajaran
tentang bangun ruang

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui proses megamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengolahinformasi, siswa dapat memiliki sikap ingin tahu yang ditandai
dengan bertanya kepada siswa lain atau guru.

2. Memiliki sikap ketertarikan terhadap matematika.

3. Menemukan rumus luas permukaan bangun ruang.

MODEL DAN METODE PEMBELARAN

Model Pembelajaran: Contextual Teaching ( Pembelajaran Kontekstual)
Metode Pembelajaran: diskusi dan tanya jawab

E. ALAT DAN BAHAN

a. Alat : spidol, papan tulis

b. Bahan : handout
c. Sumber belajar

https://www.detik.com/bali/berita/d-6407492/bangun-ruang-adalah-

pengertian-macam-macam-contoh-dan-rumus

https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5618019/mengenal-bangun-

ruang-beserta-macam-dan-ciri-cirinya

https://www.bola.com/ragam/read/4875633/macam-macam-bangun-

ruang-beserta-penjelasan-ketahui-sifat-dan-rumusnya?page=7

F. STRATEGI PEMBELJARAN

Keterangan

Alokasi | Nilai Karakter
Waktu

1. Kegiatan Awal
a. Pembukaan
1) Guru membuka pelajaran
dengan mengucapkan salam
2) Guru menunjuk salah satu

10 Religius, rasa ingin
menit | tahu, disiplin



https://www.detik.com/bali/berita/d-6407492/bangun-ruang-adalah-pengertian-macam-macam-contoh-dan-rumus
https://www.detik.com/bali/berita/d-6407492/bangun-ruang-adalah-pengertian-macam-macam-contoh-dan-rumus
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5618019/mengenal-bangun-ruang-beserta-macam-dan-ciri-cirinya
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5618019/mengenal-bangun-ruang-beserta-macam-dan-ciri-cirinya
https://www.bola.com/ragam/read/4875633/macam-macam-bangun-ruang-beserta-penjelasan-ketahui-sifat-dan-rumusnya?page=7
https://www.bola.com/ragam/read/4875633/macam-macam-bangun-ruang-beserta-penjelasan-ketahui-sifat-dan-rumusnya?page=7
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b.

peserta didik untuk memimpin
doa
Absensi peserta didik
Guru melakukan absensi, ada siswa
yang tidak hadir
Apersepsi
Guru menjelaskan indicator yang
akan dicapai dalam pembeljaran
Motivasi
Guru memberikan dorongan kepada
siswa dan memunculkan, serta
mengarahkan untuk mencapai
tujuan pembelajaran

2. Kegiatan Inti

a.

Guru mengenalkan sejarah Istana
Lima Laras terlebih dahulu

Guru memberikan penjelasan
mengenai bangun ruang

Guru menjelaskan jenis-jenis serta
sifat- sifat bangun ruang

Guru menjelaskan macam- macam
bangun ruang yang terdapat pada
Istana Lima Laras

Guru memberikan kesempatan
siswa untuk berantya

30
menit

Komunikatif, kreatif,
mandiri, kerjasama,
bertanggung jawab,
jujur

3. Kegiatan Akhir
a. Guru beserta peserta didik

membuat simpulan tentang bangun
ruang yang terdapat pada Istana
Guru mengakhiri pertemuan
dengan berdoa

15
menit

Religius,
komunikatif, jujur




G. PENILAINA HASIL PEMBELAJARAN

NO

Aspek yang diamati/dinilai Teknik Waktu

penilaian penilaian

Sikap Pengamatan Selama

e Menunjukan rasa ingin
tahu dalam kegiatan
pembelajaran mengenai
bangun ruang

o Jujur, teliti, dan mandiri
mengerjakan tugas

pembelajaran

Pengetahuan Penugasan Kegiatan inti

o Memahami konsep luas
permukaan bangun datar

e Mampu menyelesaikan
soal yang diberikan
berkaitan tentang luas
permukaan bangun
ruang

dan penutup

Keterampilan
¢ Mampu mengetahui
sifat-sifat dab macam-
macam bangun ruang

Mengetahui,

Mahasiswi

Nurhaliza

NPM : 2002030022

Medan, Februari 2024

Guru Pembimbing

a
3/ ’

Ayu Widiastuti, S.Pd
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Lampiran 13. Angket Respon Guru

Lembar Validasi

(Respon Guru)
Nama produk : Handout Berbasis Etnomatematika Istana Lima Laras
Mateni : Bangun Ruang

‘Sasaran program :Peserta Didik Kelas VIII SMP

Penyusun : Nurhaliza

Identitas Responden : Aﬁl} widfaS‘l:Uh; S P ‘I

A. PETUNJUK PENGISISAN
Pada angket ini terdapat pernyataan. Pilihlah jawaban yang benar-benar
sesuai dengan pendapat anda dengan cara mencentang (V) jawaban pada
kolom yang tersedia. Atas ketersediaan dan waktunya saya ucapkan terima

kasih.
Keterangan Penilaian:
1 = Tidak Baik 3 = Cukup Baik 5 = Sangat Baik
2 = Kurang Baik 4 = Baik
B. TABEL PERNYATAAN
No Pernyataan Penilaian

1 2 3 4 5

1 [ Indikator pembelajaran sudah

sesuai dengan capaian \/
pembelajaran yang disiapkan

2 | Penggunaan Handout yang
dikembangan pada materi mudah ‘/
digunakan untuk guru




3 | Handout yang dikembangkan
pada materi bangun ruang sesuai

dengan capaian pembelajaran

4 | Materi dalam handout yang
dikembangkan sudah tersusun

secara secara runtut

5 | Bahasa yang digunakan pada
handout mudah dipahami oleh

guru

6 | Latihan soal yang diberikan
mudah dipahami oleh guru

7 | Tampilan handout yang
dikembangkan pada materi
menarik bagi guru

8 Penggunaan handout yang
dikembangkan pada mateni
bangun ruang mempermudah
proses pembelajaran

9 | Langkah-langkah pengerjaan soal
mudah dipahami oleh guru

10 | Pemilihan jenis huruf, ukuran,
spasi, mempermudah guru dalam
membaca handout yang
dikembangkan pada materi
bangun ruang

:40 o
F,;_—()-Noo/
:go%
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waenne
................................................................................

D. KESIMPULAN
Handout Berbasis Etnomatematika Istana Lima Laras ini dinyatakan:

1. Layak digunakan tanpa revisi
@ Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

Medan, 20 — IHei-202¢

Guru kelas,

Ay Wit 5 P
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Lampiran 14. Hasil Respon Siswa

HASIL ANGKET RESPON SISWA

[¢D)
a3
1< SIXISIXISRIERIEFERIXIEXRIERIRIEIR
7} Ok NN|FIRmOo|d|AN D |O|d|s b |N D |©
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Nama LGN JUANdR

Kelas VI

Mata Pelajaran : Matematika

Maten : Bangun Ruang
PETUNJUK UMUM

I. Sebelum mengisi angket ini, pastikan anda telah membaca dan menggunakan
Handout Berbasis Etnomatematika Istana Lima Laras Batu Bara.

2. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada tempat yang telah disediakan.

3. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum anda memilih
jawaban. ‘

4. Jika tidak ada yang dimengerti, tanyakan kepada pendidik atau peneliti.

PETUNJUK PENILAIAN

» Isilah dengan tanda check (V) pada pilihan yang telah disediakan sesuai dengan
ja;vaban anda.

» Kritenia Penelitian:
| = Tidak Baik 3 = Cukup Baik 5 = Sangat Baik
2 = Kurang Baik 4 = Baik |

» Atas kesediaaan anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.



A. Aspek Tampilan

No Pernyataan Penilaian
23|45

1. | Teks dan tulisan pada handout ini J
mudah dibaca

2. | Gambar yang disajikan jelas it

3. | Adanya keterangan pada setiap gambar L/
yang disajikan dalam handout ini '

4. | Gambar yang disajikan manarik Y4

5. | Gambar yang disajikan sesuai dengan =4
maten

B. Aspek Penyajian Materi
No Pernyataan Penilaian
2(3(4]|5
1. | Handout ini menggunakan contoh soal
g yang berkaitan dengan masalah J

kehidupan sehari-har

2. | Penyajian materi dalam handout ini
mendorong saya untuk berdiskusi J
dengan teman-teman yang lain

3. | Saya dapat memahami materi dengan \/
mudah

4. | Saya dapat memahami istilah -istilah L7
yang digunakan dalam handout ini

5. | Contoh soal yang digunakan dalam W/

handout ini sesuai dengan materi
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C. Aspck Manfaat

No Pernyataan Penilaian
1[2[3(4]|5
1. | Saya dapat memahami materi dengan J
menggunakan handout ini dengan
mudah
2. | Saya merasa lebih mudah belajar dengan W
menggunakan handout ini
3. | Saya sangat tertarik menggunakan J
handout ini |
Antain 63
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Nama A AREAR \RwANSYM
e N
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bangun Ruang
PETUNJUK UMUM

1. Sebelum mengisi angket ini, pastikan anda telah membaca dan menggunakan
Handout Berbasis Etnomatematika Istana Lima Laras Batu Bara.

2. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada tempat yang telah disediakan.

3. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum anda memilih
jawaban. :

4. Jika tidak ada yang dimengerti, tanyakan kepada pendidik atau peneliti.

PETUNJUK PENILAIAN

» Isilah dengan tanda check (V) pada pilihan yang telah disediakan sesuai dengan
jawaban anda.

» Kriteria Penelitian:
1 = Tidak Baik 3 = Cukup Baik \é=SangatBaik
2 = Kurang Baik 4 =Baik

» Atas kesediaaan anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.



A. Aspek Tampilan

No Pernyataan Penilaian
2|3|4|5
1. | Teks dan tulisan pada handout ini J
mudah dibaca
2. | Gambar yang disajikan jelas N/
3. | Adanya keterangan pada setiap gambar v,
yang disajikan dalam handout ini
4. | Gambar yang disajikan manarik J
5. | Gambar yang disajikan sesuai dengan
materi
B. Aspek Penyajian Materi
No Pernyataan Penilaian
21345
1. | Handout ini menggunakan contoh soal
.| yang berkaitan dengan masalah <]

kehidupan sehari-hari

handout ini sesuai dengan materi

2. | Penyajian materi dalam handout ini
mendorong saya untuk berdiskusi " J
dengan teman-teman yang lain

3. | Saya dapat memahami materi dengan J‘
mudah

4. | Saya dapat memahami istilah -istilah ‘/
yang digunakan dalam handout ini

5. | Contoh soal yang digunakan dalam \/
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C. Aspek Manfaat

No

Pernyataan

Penilaian

Saya dapat memahami materi dengan
menggunakan handout ini dengan
mudah

2. | Saya merasa lebih mudah belajar dengan \/
menggunakan handout ini
3. | Saya sangat tertarik menggunakan \/
handout ini
¢
KOMENTAR DAN SARAN

\Qom Ofg \us
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Identitas Mahasiswa

Nama

NPM

Tempat/Tanggal Lahir :

Jenis Kelamin
Anak Ke
Agama
Alamat

Email

Nama Orang Tua
Ayah

Ibu
Pendidikan
TK

SD

SMP

SMA

Kuliah
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Nurhaliza

: 2002030022

Kuala Indah, 01 September 2002

: Perempuan

: 1 dari 2 bersaudara

> Islam

: Padang serunai Dusun 1

> nurhaaliza2002@gmail.com

: Saparuddin

: Sania

: TK KARTINI I (Lulus Tahun 2008)

: SD Negeri 014717 Kuala Indah (Lulus Tahun 2014)
: SMP Negeri 4 Sei Suka (Lulus Tahun 2017)

: SMA Negeri 1 Sei Suka ( Lulus Tahun 2020)

: Pendidikan Matematika UMSU (Lulus Tahun 2024)
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirobbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT karena atas
rahmat dan karunia-Nya, Bahan Ajar Handout berbasis Etnomatematika
Istana Lima Laras, materi bangun ruang ini dapat diselesaikan dengan
baik. Tujuan pembuatan bahan ajar ini ialah untuk membantu guru dalam
menyiapkan pembelajaran terkait materi bangun ruang, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan penguasaan, pengetahuan siswa SMP kelas
VIIL

Bahan ajar ini dirancang untuk pembelajaran kelas VIII semester II pada

lembaga pendidikan atau sekolah yang menerapkan kurikulum 2013.
Bahan ajar ini menggunakan metode ilmiah yang menuntut proses
pembelajaran yang bermakna dan memberikan pengalaman belajar
langsung kepada siswa.

Penulis menyadari bahwa dalam pembuatan bahan ajar ini terdapat
banyak kekurangan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
dari pembaca bahan ajar dapat menjadi evaluasi atau perbaikan sehingga
Bahan Ajar Matematika “ Handout berbasis Etnomatematika Istana Lima
Laras pada materi bangun ruang ” menjadi semakin baik. Semoga bahan
ajar ini bermanfaat untuk seluruh pihak, baik siswa, guru dan sekolah.
Serta dapat menambah wawasan dan keterampilan bagi peserta didik

khususnya kelas VIIIL
Medan, Maret 2024

Penulis

¢
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391 M ukan luas permuk bangun ruang
dengan syarat-syarat ukuran yang diketahui
4.9.1 Menyelesaikan masalsh yang berkaitan

dengan bangun ruang
4.9.2 Menyajikan hasil pembelajaran tentang

bangun ruang

uMsy

—
KOMPETENSI DASAR

3.9 Menentukan luas permukaan dan volume
bangun ruang (kubus, tabung dan limas)

310 Mengidentifikasikan sifat-sifat bangun
ruang

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan luas permukaan dan volume bangun
ruang (kubus, tabung, dan limas)




SEJARAH ISTANA LIMA LARAS
BATU BARA
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Istana Niat Lima Laras adalah salah satu Istana kerajaan Melayu pesisir yang berada di!
Kabupaten Batu Bara, provinsi Sumatra Utara. Istana Niat Lima Laras terletak di kawasan
pemukiman/perkampungan nelayan yang dibangun berawal dari nazar atau niat seorang Datuk
Matyoeda Sri Diraja (Raja Kerajaan Lima Laras XII) yang dikenal dengan nama Datuk Muhammad ;
Yuda, putera tertua dari seorang Raja yaitu Datuk Haji Djafar gelar Raja Sri Indra (Raja Kerajaan |
Lima Laras XI). Istana Niat Lima Laras awalnya dibangun atas prakarsa Datuk Mad Yudha sekitar |
tahun 1912, yang dibangun dengan sangat megah. 1

!

Istana Niat Lima Laras dulunya adalah sebuah kerajaan yang makmur, dibangun dengan sebuah !
nazar dari Datuk yang bernama Mad Yudha. Istana ini ia persembahkan untuk keempat istri
tercintanya, dan dia bernazar “Apabila nanti dia berdagang dan mendapatkan laba yang sangat |
besar maka ia akan membangun istana yang megah untuk keempat isterinya®. Akhirnya,
dagangannya pun mendapatkan untung yang besar, dan dia membangun istana tersebut sebagal |
bentuk menunaikan nazarnya. Istana ini memadukan lebih darl satu unsur kebudayaan dalam |
bentuk ukirannya. Namun, ukiran Melayu mendapat porsi yang lebih banyak dan mempunyai |
makna tersendiri di dalamnya. 1

i

Pada bagian luar istana terdapat tiang dengan lilitan unik yang bermakna tegaknya suatu!
kerajaan. Selain itu, di luar istana terdapat ukiran-ukiran unik lainnya yang terdapat di pintu,
lubang angin, bahkan di seluruh bagian istana yang memiliki arti tersendiri. Selain itu, di
sekitaran komplek istana terdapat rumah keturunan kedatukan yang saat ini dihuni oleh Datuk
Muhammad Azminsyah sebagai keturunan ke-13. Istana ini mulai dibangun pada tahun 1912,
dengan perpaduan bangunan Cina, Eropa, dan Melayu, serta menelan biaya sekitar 150.000 )
gulden. I

i

Rumah adat Melayu berbentuk panggung dan memiliki tiang-tiang tinggi yang hampir sama
dengan rumah adat Indonesia lainnya. Motif utama ragam hias arsitektur tradisional Mehyu'
berasal dari alam, biasanya terdiri dari flora, fauna, dan benda-benda lainnya. Benda-benda
tersebut dimodifikasi sesual dengan bentuk aslinya, seperti bunga, atau ada bentuk yang
dimodifikasi yang tidak menunjukkan bentuk aslinya dan hanya menggunakan namanya saja.
bahkan subjudul

T MLy 1
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ORNAMEN ISTANA

LIMA LARAS
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Ornam

Ornamen Sinar Biola

Ornamen ukiran bunga cengkeh

Ornamen Daun Pakis

Ornamen Tampuk Pinang

e -
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Penamaan ini digunakan karena bentuk pola wajid,:
sebuah makanan yang berasal dari pulut. Biasanya ragams
hias ini berwarna keemasan yang menjadi warna;
kebesaran melayu. Selain itu pulut disimbolkkan sebagai;
pemersatu masyarakat Melayu.

Motif berbentuk seperti sarang lebah yang bergantung
pada sebuah pohon. Ragam hias ini bermakna akan
keteguhan hati dan kuatnya sebuah pendirian.

Jagung adalah makanan pengganti ketika sulit
mendapatkan nasi

Pola ukiran membentuk lengkungan yang terbuka, dan:
dipadukan dengan bentuk biola, sehingga jenis ukiran iniE
sangat indah dan memberikan makna tersebdiri bagi:
Istana Lima Laras H

Jenis  ukiran  berbentuk seperti bunga cengkeh?
melambangkan keteguhan dan kerja keras, berartil
sesuatu yang terlihat kecil namun memberikan sebuah:
manfaat besar. .

Pola ukiran membentuk lengkungan yang terbuka, dan
dipadukan dengan bentuk biola, sehingga jenis ukiran ini
sangat indah dan memberikan makna tersebdiri bagi
Istana Lima Laras

Omamen yang terletak pada ventilasi anjuangan dan
ventilasi pintu

Ornamen yang terletak pada ventilasi anjuangan dan
ventilasi pintu

N T L L L
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Bangun Ruang

A. Pengertian Bangun Ruang

Bangun ruang adalah sebuah bangun 3 dimensi yang memiiki volume di
dalamnya. Menurut San bangun ruang terdiri atas beberapa bagian yaitu sisi,
rusuk dan titik sudut.

B. Jenis-jenis Bangun Ruang
Jenis-jenis bangun ruang dibagi menjadi beberapa bagian tetapi pada handout
ini hanya menjabarkan tiga jenis baungun ruang yaitu:

1.Balok
Balok adalah bangun ruang yang memiliki sisi berbentuk persegi panjang dan
persegi.Sisi-sisi yang berhadapan memiliki ukuran yang sama besar.

Sifat-sifat balok:

-Jumlah bidang sisi ada 6, 4 sisi berbentuk persegi panjang dan 2 sisi berbentuk
kotak sejajar

‘Mempunyai 12 rusuk, 8 pasang rusuk merupakan panjang sama

JJumlah sudut ada 8

-Mempunyai 12 garis diagonal bidang dan 4 garis diagonal ruang

Rumus Balok ,
-Luas permukaan balok = 2 x (PxL + LxT + PxT)
‘Volume balok = panjang xlebarxtinggi
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k@ 2. Limas

i |

Limas adalah bangun ruang tiga dimensi yang memiliki bentuk bidang alas
segi-n. Sisi-sisi tegak bangun ruang limas berbentuk segitiga yang bertemu
pada suatu titik yang tegak lurus dengan alas. Alas limas berbentuk seperti
segitiga, segiempat dan sebagainya.Bangun ruang limas memiliki beragam
jenis, diantaranya yaitu limas segitiga, limas segiempat, limas segi lima dan
limas segienam.

Sifat-sifat limas:

‘Memiliki 2 buah rusuk

‘Tidak semua limas memiliki diagonal bidang,dan diagonal ruang

-Limas memiliki sisi yang jumlahnya tergantung dari bentuk alasnya.
Misalnya limas segi empat memiliki lima buah sisi, satu sisi alas berbentuk
segi empat dan empat sisi tegak berbentuk segitiga.

Rumus Limas

‘Rumus luas permukaan limas = Luas alas + sisi tegak/selubung limas
‘Rumus volume = 1/3 x luas alas x tinggi

l’ ~ Handout berbasis etnomatematiko Istana Lima Laras Batu Bara kelas VIll SMP/MTS
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. O Tabung

Tabung adalah bangun ruang yang memiliki sisi alas dan sisi atas (tutup)
berbentuk lingkaran, serta bidang sisi tegak tabung membentuk lengkungan
yang sering disebut dengan selimut tabung. Jarak antara sisi alas dengan sisi
tutup merupakan tinggi tabung.

Sifat-sifat tabung:

- Memiliki tiga buah sisi (dua buah membentuk lingkaran dan satu sisi selimut
berbentuk persegi panjang

-Memiliki dua buah rusuk lengkung

-Memiliki alas dan atap/tutup berbentuk lingkaran
-Tidak memiliki titik sudut

Rumus Tabung

- Rumus luas permukaan tabung = (2 = luas alas) + (Keliling alas x tabung)
‘Rumus volume tabung = rixt

|




Belajar
bersama

ﬁontch Soal V“k ‘
K)

1.Sebuah tiang Istana Lima Laras dengan panjang 10 meter,
lebar 5 meter, dan ketinggiannya 12 meter. Berapakah
volume dari tiang istana tersebut?

2.Hitunglah luas suatu permukaan limas segi empat yang
memiliki sisi alas 5cm dan tinggi sisi tegak segitiganya 12cm!

3.Sebuah meriam yang terletak depan istana memiliki
diameter 20 cm dan tinggi 10 cm. Berapakah volumenya?

. Penyelesaian
1. Diketahui: 2. Diketahui:

P = 10 meter S alas= 5cm

L=5 meter T segitiga= 12 cm

T =12 meter ) o B -

Ditanya: V.......? L = luas alas + jumlah semua luas sisi tegak
Jawab: L=(5x5)+4(1/2x5x12)
Vspsixk L=25+120
=10 x5 x 12 ] .
=00 L] AF L = 145 cm
W

3.Diketahui:
r=d:2
r=20:2
r=10cm
V=mxrzxt

V=3,14x102x10
V=314 x 1009
V=3.140 (™

. - - —— ., — — e 7
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Kerjakan soal di bawah ini kemudian jawablah pada
tempat yang tersedia!

1.Diketahui sebuah tiang istana yang berbentuk balok
mempunyai panjang 4 cm, lebar 2cm, dan tinggi 3 c¢m.
Berapakah luas permukaan balok tersebut?

2.Sebuah atap pada bangunan Istana Lima Laras yang
berbentuk segi empat jika sisi alasmya 4 cm, dan tinggi limas
9 cm, maka tentukanlah volume dari limas tersebut?

3.Misalkan sebuah meriam yang berbentuk tabung jika jari-
jari 10 ¢cm dan tinggi 30 cm . Hitunglah volume tabung
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